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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Matematika adalahilmu yang mengkajitentanglogika, bentuk, susunan,
besaran, dankonsep-konsepsertaaturan-aturan yang berhubungansatudengan
yang lainnya. Matematika jugamerupakanilmudasardaripengkaijanilmu-ilmu
yang lain sepertidalambidangekonomi, geografi, astronomi, rekayasa,
kedokterandan lain-lain.
Adapuntujuanbelajarmatematikayaituuntukmembentukpolapikir yang logis,
Kritis, sistematis, konsistendanbersifatjujurdanbertanggungjawab.

Denganterbentuknyapolapikirsepertiituakanmemudahkankitadalammemecahk

anmasalah-masalah yang seringtimbuldalamkehidupansehari-hari.
Itulahsebabnya, mengapamatematikaselaludiajarkan di
semuajenjangpendidikanmulaidari TK, SD, SMP, SMA

dansampaipadaperguruantinggi.

Olehkarenaitu,
berbagaiusahasepertipemenuhansaranadanprasaranapembelajaran,
peningkatankesejahteraan guru (pangajar), peningkatankemampuanmengajar
guru, perancangankurikulumdanmasihbanyaklagiupaya lain yang
telahdilakukanolehpihak-
pihakterkaituntukmeningkatkanhasilbelajarmatematikasiswa.

Namunkenyataan yang
terjadisecaraumumadalahhasilbelajarmatematikasiswabelummencapaitingkat
yang memuanskan. Hal
iniditunjukanolehhasilevaluasimatapelajaranmatematika yang dilihatdarinilai
rata-rata hasil UN matapelajaranmatematika di  SMP  Negeri 1
Atinggolapadatahunajaran 2010-2011 dan 2011-2012 yaknimasing-masing
7,87 dan 7,79.

Rendahnyahasilbelajarmatematikasiswadipengaruhiolehrendahnyapema
hamandanpengaplikasiankonsepdalammemecahanmasalahmatematika. Salah

satupemyebabrendahnyakemampuanpemecahanmasalahmatematikasiswaadala



hkurangnyaketerampilandankreatifitas guru
dalammengaitkanmaterimatematikadenganlingkungandanmasalah yang
lebihkontekstualsehinggabelajarmenjadilebihbermaknadansiswadapatlangsung
merasakanmanfaatdaribelajar.

Untukitu, perluadanyaperencanaandanpelaksanaanpembelajaran yang
menyenangkandandapatmenarikminatbelajarmatematikasiswadenganmengaitk
anmaterimatematikadenganlingkungandanmasalah  yang lebihkontekstual.
Karenalingkungansiswasangatberpengaruhpadapenyajianmaterimatematika,
dimanapembelajaran yang
materinyadikaitkandengankeadaanlingkungandanmasalah-masalah yang
terjadipadasaatitu,
akanmempermudahsiswauntukmemahamimateriberupakonsep-
konsepdanaturan-aturansertasimbol-
simbolmatematikadanmemecahkanmasalah-masalahmatematika yang
berkaitandenganmateritersebut.
Seharusnyapembelajarantidakhanyadifokuskanpadapemberianpengetahuan
yang bersifatteori, akantetapibagaimana agar pengalamanbelajar yang
dimilikisiswasenantiasadikaitkandengankehidupannyataberupapermasalahan-
permasalahanaktual yang terjadi di lingkungannya.

Salah satu model pembelajaran yang
mengaitkanantaramateripelajarandengankehidupannyataadalah model
pembelajarankontekstual.  Pembelajarankontekstualmerupakanpembelajaran
yang memanfaatkanlingkungandanmasalah-masalah yang
dialamidandipahamiolehsiswa. Yang
dimaksuddenganmasalahkontekstualyaituhal-hal yang nyataataukongkrit yang
dapatdiamatimelaluipengalamandandenganmembayangkanolehsiswa,
sedangkan yang
dimaksuddenganlingkunganadalahtempatsiswaberadabaiklingkungansekolah,
keluargamaupunmasyarakat.

Adapunpendapat yang
sejalandenganpenjelasanpadaparagrafsebelumnyabahwapembelajarankontekst



ualatauContextual Teaching and Learning (CTL)
merupakansuatukonsepsipembelajaran yang membantu guru
mengaitkankontenmatapelajarandengansituasidunianyatadanmemotivasisiswa
membuathubunganantarapengetahuandanpenerapannyadalamkehidupanmerek
asebagaianggorakeluarga, warganegara, dantenagakerja (US. Departement of
Education the National School-to-Work Office yang dikutipoleh Blanchard,
2001) dalamTrianto (2007: 101).

Berdasarkanuraian diatas,
untukmenyeledikihaltersebutpenelitimencobamengajukanpenelitiandenganjud
ul“Pengaruh Model
PembelajaranKontekstualTerhadapKemampuanPemecahanMasalahMatem
atisSiswa”

1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmakadapatdiidentifikasipermasalahan,
yaitusebagaiberikut:
1. Sebagianbesarsiswamengalamikesulitandalammempelajarimatematika.
2. Proses pembelajaranmasihbanyakdidomonasioleh guru.
3. Masihrendahnyakemampuanpemecahanmasalahsiswapadamatapelajaranm
atematis.
1.3 BatasanMasalah
Masalahpadapenelitianinidibatasipadapengujianpengaruh model
pembelajarankontekstualterhadapkemampuanpemecahanmasalahmatematikasi
swa.

Dalampenelitianini, penelitiinginmenelitikenyataan yang
sebenarnyaterjadi di lapangan,
Apakahkemampuanpemecahanmasalahmatematissiswadenganmenggunakan
model
pembelajarankontekstuallebihtinggidarikemampuanpemecahanmasalahmatem
atissiswa yang denganmenggunakanpembelajarankonvensional.

1.4 RumusanMasalah



Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahsertapembatasanmasal

ah, makadirumuskanmasalahpadapenelitianiniadalah
“ApakahKemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa yang
dibelajarkandenganmenggunakan model

pembelajarankontekstuallebihtinggidarikemampuanpemecahanmasalahmatem
atissiswa yang dibelajarkandenganmenggunakan model

pembelajarankonvensional?”

1.5 TujuanPenelitian
Sesuaidenganrumusanmasalah di atas, yang
menjaditujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuiapakahkemampuanpem
ecahanmasalahmatematissiswa yang dibelajarkandenganmenggunakan model
pembelajarankontekstuallebihtinggidarikemampuanpemecahanmasalahmatem
atissiswa yang dibelajarkandenganmenggunakan model
pembelajarankonvensional.
1.6 ManfaatPenelitian
1. Bagisekolah
Hasilpenelitianinidapatdijadikansalahsatupertimbangandalampenyelen
ggaraan proses pembelajaran,
khususnyapadamatapelajaranmatematikauntukmenumbuhkankemampuanp
emecahanmasalahmatematissiswa demi mendapatkanhasilbelajar yang
lebihbaik.
2. Bagi guru
Hasilpenelitianinidapatdijadikansalahsatualternatifuntukmenciptakans
uasanabelajaryang
dapatmengembangkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.

3. Bagisiswa



Penelitianinidapatmenjadipembelajaran
yanglebihkontekstualsekaligusupayauntukmengembangkankemampuanpe
mecahanmasalahmatematissiswa.

Bagipeneliti

Penelitianinidapatmenambahilmu/pengetahuantentangpembelajaranko
ntekstual. Serta dapatmempraktekanilmu yang
sudahdiperolehselamaperkuliahan.



